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Info Artikel Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
. ] kritis siswa SD menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantu media power point
ls)(:z:x:rtlkel: interaktif. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 37 Lubuklinggau. Jenis penelitian yang
9 April 2025 digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), dengan subjek penelitian peserta
Direvisi: didik kelas IV SD N 37 Lubuklinggau, sebanyak 20 peserta didik. Teknik pengumpulan
11)6 A?”_l ?025 data dengan tes, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan deskriptif kuantatif.
isetujui:

23 Apr]iIZOZS Penelitian terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan berpikir kritis pada siswa kelas IV SD N 37

Kata Kunci:

. Lubuklinggau menggunakan menggunakan model pembelajaran inkuiri. Pada siklus 1

Model Pembelajaran . o . . o .
Inkuiri, Berpikir siswa memperoleh nilai rata-rata siswa 31,25 dan Siklus 2 nilai rata-rata 89.50. Dari
Kritis, Matematika, hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa menggunakan model pembelajaran inkuiri
berbantu media power point interaktif dapat meningkatkan berpikir kritis pembelajaran

matematika siswa sekolah dasar.

How to Cite:

Mandasari, N,, Fitriyana, N., & Irawan, B. P. (2025). Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD melalui Model
Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media PPT Interaktif. Jurnal Pendidikan Vokasi Raflesia, 5(1), 49-55.
https://doi.org/10.53494 /jpvr.v5i2.878

Penerbit:
Politeknik Raflesia
‘ﬁ jpvraflesia@gmail.com

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan seseorang maupun suatu bangsa dan
negara. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa pendidikan berasal dari
kata dasar didik (mendidik), yaitu: memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan)
mengenal akhlak dan kecerdasan pikiran (Hidayat, 2019). Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun melalui unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan, material,
dan prosedur yang saling mempengaruhi agar mencapai tujuan pembelajaran (Fauhah,
2021). Menurut Soejirto (Iswan, 2019) pembelajaran adalah proses yang dialami secara
langsung dan aktif oleh peserta didik pada saat mengikuti kegiatan belajar - pembelajaran
yang direncanakan.

Pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan guru dan siswa.
Pembelajaran dapat menciptakan suatu interaksi guru kepada siswa untuk meningkatkan
kompetensi siswa (Purmaningsih, 2022). Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah
memperoleh hasil belajar yang mana terjadinya perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

@ @ Copyright (c) 2025 Mandasari et al.
o This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

49


http://u.lipi.go.id/1584267900
http://u.lipi.go.id/1584275036
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:noviantimandasari10@gmail.com

Mandasari dkk.
Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD melalui Model Pembelajaran Inkuiri
Berbantuan Media PPT Interaktif
Jurnal Pendidikan Vokasi Raflesia, Volume 5, Nomor 1, April 2025, 49-55

Hasil belajar merupakan suatu penilaian akhir dari proses belajar yang telah dilakukan
secara terus-menerus (Firmansyah, 2015.)

Guru yang baik adalah guru yang dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan
baik. Untuk melaksanakan tugas dengan baik seorang guru bisa menggunakan strategi dan
model pembelajaran dengan tepat. Strategi pembelajaran yang baik harus memiliki langkah
- langkah yang jelas sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dan tepat sasaran. Untuk
mencapai ketercapaian suatu pembelajaran guru perlu menggunakan model pembelajaran.
Model pembelajaran merupakan kerangka kerja yang memberikan gambaran secara
sistematis tentang pencapaian pembelajaran dalam rangka membantu siswa belajar dalam
tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dengan kata lain model pembelajaran merupakan
gambaran umum tetapi tetap memiliki tujuan tertentu (Simeru, dkk, 2023).

Salah satu model pembelajaran yang bisa meningkatkan berpikir Kkritis siswa adalah
model pembelajaran inkuiri (Inquiry Based Learning). Menurut Andriani & Nirmawan
(Sukmawati, A, et al, 2021) model pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran
yang mengedepankan berpikir tingkat tinggi. Menurut Hamdayama (2014) dalam model
pembelajaran inkuiri yang berarti ikut serta atau terlibat, dalam mengajukan pertanyaan -
pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan. Siswa juga dituntut aktif
bertanya mencari jawaban sendiri agar rasa ingin tahu mereka muncul dan kemampuan
berpikir masing- masing individu. Sehingga memungkinkan bagi mereka untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dari setiap siswa dan mendalami potensi yang
mereka miliki (Prasetiyo 2021). Supaya siswa bisa menjadi aktif dan juga bisa memancing
berpikir krtisnya seorang guru juga bisa menggunakan media pembelajaran interaktif
seperti media pembelajaran power point interaktif. Menurut Sanaky dalam (Wulandari, E,
2022) power point sebagai media pembelajaran memiliki beberapa keunggulan secara
teknis, diantaranya adalah media ini praktis, memiliki desain penyajian yang menarik, dapat
menimbulkan gambar,animasi,suara dan juga video yang membuat siswa lebih tertarik
mengamatinya, serta dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran berulang kali.

Berdasarkan hasil pengamatan dalam pembelajaran di kelas dan observasi di kelas
dengan siswa kelas IV SD Negeri 37 Lubuklinggau semester I Tahun pelajaran 2024/2025
ditemukan beberapa masalah yang salah satunya pada mata pembelajaran matematika.
Menurut Sari, dkk (Rohman, 2021) matematika merupakan cabang ilmu dasar bagi
perkembangan teknologi sekarang ini, ia berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu
pengatahuan, dan meningkatkan pola piker manusia. Metode ceramah yang digunakan oleh
guru dalam menyampaikan materi dapat membuat pembelajaran menjadi membosankan
sehingga siswa tidak dapat meningkatkan cara berpikir kritis nya. Keadaan tersebut
berdampak pada hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM.

Melihat permasalahan ini, perlu dilakukan perbaikan agar proses pembelajaran
menjadi lebih baik dan juga cara berpikir kritis siswa dapat meningkat sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan
Penelitian terdahulu oleh (Sari, E, P., dkk, 2022) di dapatkan hasil data awal siklus I
memperoleh 72% dan siklus Il memperoleh persentase 88% dalam tahap berpikir kritis.
Serta kadar aktivitas siswa yang memenuhi kriteria keberhasilan siklus I 79,58% peserta
didik, sedangkan siklus II 84,58% peserta didik. Dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
model pembelajaran inkuiri berbasis media powerpoint interaktif dapat meningkatkan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V 20 Padangs
idimpuan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka akan dilakukan penelitian yang berjudul
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Melalui Model
Pembelajaran Inkuiri Berbantu Media Pembelajaran Power Point Interaktif.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang bersifat kajian kasus dan sesuai
dengan keadaan yang dilaksanakan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang
terjadi di dalam kelas guna meningkatkan kualitas pembelajaran didalam kelas Hanifah,
(2019).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: (1) Observasi,
bertujuan untuk mengumpulkan data yang relevan terkait dengan pencapaian pembelajaran
yang sedang berlangsung, (2) Tes, terdiri Pre-test dan post-test(tes awal) dan Post-test (tes
akhir). Pre-test dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal mengenai bahasan yang
akan diajarkan, sedangkan Post-test dilakukan dengan tujuan untuk melihat hasil belajar
siswa setelah pemberian tindakan pembelajaran, (3) Wawancara, memungkinkan peneliti
untuk menafsirkan informasi yang diperoleh dari narasumber secara tepat, (4)
Dokumentasi, sebagai alat bukti seperti, pengambilan gambar (foto) dalam proses
pembelajaran yang dilakukan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif kuantitatif
yaitu pengolahan data melalui pemerolehan rata-rata (mean) dan presentase. Data yang
dikumpulkan terkait ketuntasan individu, ketuntasan klasikal, dan nilai rata-rata siswa
dalam setiap siklus akan dianalisis untuk mengamati adanya perubahan yang signifikan
dalam pencapaian siswa. Analisis data ini akan menjadi dasar bagi peneliti untuk membuat
kesimpulan dan memberikan rekomendasi terkait strategi pembelajaran yang dapat
diterapkan di kelas. Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan
berdampak nyata dalam meningkatkan berpikir krtitis Matematika siswa kelas IV SD Negeri
37 Lubuklinggau

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Untuk mengetahui apakah ada perubahan berpikir kritis Matematika siswa pada
setiap siklus, maka data dapat dilihat pada tabel persentase rekapitulasi ketuntasan hasil
belajar Matematika siklus 1 dan siklus 2.

Tabel 1. Presentase Rekapituasi Peningkatan Berpikir Kritis Matematika 2 Siklus

Nilai Tidak

Tuntas Jumlah
. Tuntas
No Siklus | Treatment
Rata- F Persen F Persen £ Persen
rata (%) (%) (%)

Pre-test 31,25 | 17 | 85.00 3 15.00 | 20 100
Post-test | 57.75 | 13 | 65.00 7 35.00 | 20 100
2 | Siklus 2 | Post-test | 89.50 | 3 15.00 17 | 85.00 | 20 100

1 Siklus 1

Berdasarkan tabel.1 di atas dapat dilihat berpikir kritis siswa kelas IV. Pada siklus |
dapat dilihat bahwa nilai rata - rata pre-test siswa adalah 31,25 dengan siswa yang tuntas
sebanyak 3 siswa, artinya dari sebanyak 20 siswa yang mampu berpikir kritis hanya 3 siswa,
dan dapat dilihat juga rata - rata nilai post-test siswa yang telah di terapkan pada siklus I
sudah cukup meningkat yaitu 57,75 dengan siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa, artinya dari
sebanyak 20 siswa yang mampu berpikir kritis hanya 7 siswa, Tetapi hal ini belum mencapai
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target yang penulis tentukan yaitu peserta didik harus mendapat nilai matematika minimal
75 dengan ketuntasan belajar secara klasikal mencapai = 80%.

Sementara pada siklus I penerapan model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan
berpikir kritis siswa terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Pada siklus Il nilai rata - rata
siswa adalah 89.50 dengan siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa, artinya dari sebanyak 20
siswa yang mampu berpikir kritis mencapai 17 siswa yang mampu menyerap kegiatan
pembelajaran pada siklus II. Hal ini sudah mencapai target yang penulis tentukan.

Pembahasan

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran inkuiri pada setiap siklusnya selama
2 kali siklus. Pada bagian ini akan dibahas mengenai data yang telah dipaparkan pada bagian
sebelumnya. Untuk mempermudah membandingkan hasil setiap siklusnya maka peneliti
sajikan diagram batang rekapitulasi peningkatan berpikir krtitis berikut.

90%
80%
70%
60%
50% B Siklus | Pre-test
40%

m Siklus | Post-test

30%

20% Siklus 11
10% j

O% n T T T

Siklus | Siklus |  Siklus Il
Pre-test Post-test

Gambar .1 Rekapitulasi Peningkatan Berpikir Kritis Siswa

Pada gambar 1 dapat dilihat jelas selama II siklus pembelajaran terjadi peningkatan
berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 37 Lubuklinggau. Pada siklus [ pada tahap pre-test
persentase berpikir kritis siswa hanya 15%, lalu diberikan tindakan pada tahap post-test
persentase berpikir kritis siswa meningkat menjadi 35%, tetapi hal itu belum mencukupi
standar penelitian. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan positif, persentase berpikir
kritis siswa meningkat mencapai 85%. Hal ini menunjukan efektifitas dari penggunaan
model pembelajaran inkuiri berbantu media pembelajaran powerpoint Interaktif. Perlakuan
ini berhasil membantu siswa dalam memahami langkah-langkah dengan lebih baik serta
mampu mengatasi hambatan yang mereka alami. Siswa juga terlihat aktif dalam berdiskusi
memecahkan masalah yang disajikan peneliti. Ini akan terus dipertahankan dan ditingkatan
guna mendapatkan hasil maksimal pada siklus berikutnya.

Dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantu media pembelajaran
powerpoint Interaktif selama 2 siklus telah menunjukkan peningkatan hasil belajar
Matematika siswa kelas IV SD Negeri 37 Lubuk Linggau. Ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan berpikir kritis siswa, dan keaktifan dalam pembelajaran pada siklus I ke siklus
[I. Hal di atas dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata kelas
pada siklus I Pre-test sebesar 31,25 kemudian pada post-test meingkat menjadi 57,7.
Sedangkan siklus Il menjadi peningkatan positf sehingga nilai rata- rata nya adalah 89,50.
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Jumlah siswa mampu mencapai KKM 75 pada siklus I Pre-test ada 3 siswa dan Post-test 7
siswa, pada siklus II Post-test ada 17 siswa. Persentase ketuntasan pada siklus I Pre-test
yaitu 15%, dan post- test 35%, sedangkan siklus II Post-test yaitu 85.00%. Sehingga pada
siklus II sudah lebih mencapai kriteria ketuntasan = 80% siswa mencapai KKM 75.

Dengan demikian penerapan model pembelajaran Inkuri berbantu media
pembelajaran power point Interaktif dapat meningkatkan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran Matematika kelas IV SD Negeri 37 Lubuk Linggau.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan berpikir kritis siswa
pembelajaran Matematika pada siswa kelas IV SD Negeri 37 Kota Lubuklinggau
menggunakan model pembelajaran Inkuiri berbantu media pembelajaran power point
interaktif semester [ tahun pelajaran 2024/2025. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata
siswa dapat terlihat jelas selama 2 siklus pembelajaran terjadi peningkatan berpikir kritis
siswa kelas IV SD Negeri 37 Kota Lubuklinggau.

Pada siklus I tahap pre-test hanya 15,00% dan post-test hanya 35%yang berhasil
mencapai nilai ketuntasan hal ini mengidentifikasikan bahwa sebagian siswa masih
memiliki hambatan dalam memahami materi dan menerapkan nya sehingga proses berpikir
kritis siswa tidak berjalan dengan optimal. Pada siklus II terdapat 17 siswa yang tuntas
sebesar 85.00%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian tindakan penggunaan model
pembelajaran Inkuiri berbantu media pembelajaran power point interaktif memiliki hasil
yang sangat baik, tindakan ini secara konsisten memberikan peningkatan berpikir kritis
siswa didalam pembelajaran Matematika. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Inkuiri berbantu media pembelajaran power point interaktif dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa kelas IV SD negeri 37 Kota Lubuklinngau.
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